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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

  Pada dasarnya manajemen laba memiliki banyak definisi yang mana  

mungkin tidak terlalu asing bagi seseorang yang mempelajari ilmu akuntansi dan 

manajemen. Tidak ada konsensu tentang definisi tunggal mengenai manajemen 

laba. Manajemen laba adalah suatu kegiatan yang menyimpang ketika melakukan 

atau menyusun laporan keuangan yaitu mempengaruhi tingkat laba pada laporan 

keuangan yang akan diterbitkan. Menurut Dinda (2020) Laporan keuangan ialah 

hasil kerja manajemen perusahaan dari kegiatan operasional yang telah dilakukan 

yang mana akan disajikan dalam bentuk informasi keuangan kepada pihak internal 

ataupun eksternal perusahaan. Laporan keuangan yang diterbitkan dianggap 

mempunyai makna penting dalam menilai kinerja perusahaan, sehingga pihak 

investor yang memerlukannya bisa mendapatkan informasi laporan keuangan 

dengan mudah dan membuat pihak investor dapat mengambil keputusan. Informasi 

yang sangat dibutuhkan pihak investor dalam laporan keuangan ialah informasi laba 

yang mana didalamnya terdapat laporan labairugi perusahaan selama satu tahun 

periode akuntansi (Yudiastuti dan Wiraseda, 2018).  

  Sebagai salah satu indikator dalam laporan keuangan laba digunakan untuk 

menentukan kinerja manajemen. Menurut Nursya`adah (2020) laba yang disajikan 

dalam laporan keuangan merupakan cerminan kinerja manajemen perusahaan 

selama satu tahun periode akuntani. Laba Sering menjadi target rekayasa karena 

manajemen perusahaan ingin laporan keuangan perusahaan terlihat baik maka 



2 

 

dilakukan rekayasa menaikkan atau menurunkan laba yang diperoleh sesuai 

keinginnya. Terjadinya hal ini karena pihak manajemen ingin merubah isi yang ada 

dilaporan keuangan berupa laba rugi yang mana didalamnya terdapat informasi 

penting berupa penjualan netto, laba tahun berjalan, total aset. hal ini biasanya akan 

merugikan pihak eksternal seperti pihak investor karena investor membutuhkan 

informasi laporan keuangan perusahaan secara rinci yang akan digunakan untuk 

mengambil keputusan apakah akan menanamkan sahamnya di perusahaan tersebut. 

Maka jika informasi yang ada dilaporan keuangan ini telah dimanipulasi oleh pihak 

manajemen ini bisa membuat kerugian bagi pihak investor karena kesalahan dalam 

mengambil keputusan. Manajemen laba sendiri dideskripsikan dimana manajer 

berupayah untuk mempengaruhi sebuah informasi yang terdapat pada 

laporanikeuangan yang  dimaksud untuk membohongi atau menyesatkan investor 

yang mana ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan kinerja dan kondisi 

keuangan perusahaan.  

  Terjadinya fenomena manajemen laba dianggap hal lumrah atau umum 

yang sering terjadi di lingkungan perusahaan. Sebagai contohnya dari sektor jasa 

transportasi yaitu PT Garuda Indonesia Tbk di tahun 2019. PT Garuda indonesia 

mencatat laba bersih sebesar Rp 11,33 miliar (Kurs 14.000) atau setara US 809,85 

ribu untuk laporan keuangan pada tahun 2018, hal ini berbanding terbalik pada 

pembukuan tahun 2017 yang mana merugi US 216,58 juta. Laba ini diperoleh dari 

perjanjian kerja sama dengan PT Mahata Aero Teknologi sebesar Rp2,98 triliun 

atau setara US 239,94 juta yang mana dana tersebut masih bersifat piutang, namun 

PT Garuda Indonesia mengakuinya sebagai pendapatan. Menurut Jamieson (2019) 
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Pelanggaran yang dilakukan PT Garuda Indonesia tersebut ialah dengan 

melaporkan pendapatan palsu yang disajikanidalam laporan keuanganiperusahaan, 

dimana ini membuat para investor atau pengguna laporan keuangan menjadi salah 

dalam pengambilan keputusan bagi kepentingan perusahaan.   

  Hal diatas menggambarkan bahwa terjadinya suatu Manipulasi manajemen 

laba pada perusahaan akan berdampak negatif terhadap kinerja perusahaan. Ada 

beberapa faktor dimana yang menjadi pendorong terjadinya manajemen laba yang 

dilakukan manajer yaitu ukuran,perusahaan,asimetri,informasi, profitabilitas dan 

leverage. Keempat faktor ini sering dikaitkan ketika terjadinya manajemen laba di 

lingkungan perusahaan. Ukuran,perusahaan merupakan nilai atau konsep yang 

menggambarkan ataupun mendeskripsikan kecil serta besarnya suatu perusahaan.  

Menurut Dewi dkk (2019) Ukuran perusahaan mendeskripsikan penjualan, total 

aset dan kapitalisasi pasar dimiliki perusahaan. Investor sebelum menanam modal 

biasanya akan melihat apakah reputasi perusahaan yang ingin diketahui memiliki 

reputasi kinerja yang baik atau tidak agar investor tidak salah dalam mengambil 

keputusan dan nantinya modal yang ditanam akan memporelah hasil yang telah 

diperkirakananya. Oleh sebab itu perusahaan besar cenderung sedikit dalam 

melakukan penerapan manajemen laba berbanding terbalik dengan perusahaan 

yang lebih kecil yang mana mempunyai kecenderungan melakukan penerapan 

manajemen laba dengan penyelewengan atau memanipulasi laporan laba yang lebih 

tinggi untuk menunjukkan kepada pihak luar seperti investor bahwa kinerja 

perusahaannya memiliki kinerja yang baik dan memuaskan. (Hanawiah,2020) 

menurutnya perusahaan besar cenderung sedikit dalan melakukan penerapan 
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manajemen laba dikarenakan perusahaan yang lebih besar dalam melakukan 

kegiatan atau aktivitas operasioalnya lebih bertindak rasional dibandingkan 

perusahaan yang lebih kecil.  

 Asimetri informasi diartikan sebagai perolehan informasi yang tidak 

sebanding atau tidak seimbang. Menurut Dinda (2020) Asimentri informasi ialah 

suatu kondisi atau keadaan ketika manajemen perusahaan lebih banyak memiliki 

akses informasi perusahaan terkait kinerja masa depan perusahaan dibandingkan 

pemilik perusahaan. Informasi yang didapatkan berbeda-beda satu pihak 

mendapatkan informasi yang jauh lebih lengkap atau baik dibandingkan dengan 

pihak lain. Oleh karena itu, pihak manajemen harus menyerahkan informasi yang 

dibutuhkah oleh pihak luar seperti investor ketika mereka membutuhkannya. Pada 

kondisi ini manajer mendapatkan kesempatan untuk merekayasa informasi yang 

terdapat di laporan keuangan sebagai usaha untuk memuaskan keinginnya. Investor 

menanggapi atau merespon informasi bagaikan suatu sinyal yang mana 

dikategorikan sinyal baik atapun sinyal buruk. Jika informasi yang diterima bersifat  

positif maka direspon sebagai sinyal baik dan dianggap perusahaan dalam kondisi 

yang mumpuni. Sinyal positif mempunyai suatu dampak yang baik bagi pasar untuk 

bereaksi positif serta sebaliknya dimana jika informasi yang didapatkan bersi hal-

hal yang negatif maka direspon sebagai sinyal buruk yang mana memberikan suatu 

kesan negatif dari reaksi pasar terhadap perusahaan.  

  Profitabilitas merupakan gambaran perusahaan dalam mengelola tingkat 

efektivitas dalam rangka menghasilkan laba dari aset yang dipakai. Menurut Yasa 

(2020) Profitabilitas menggambarkan perusahaan yang berkemampuan dalam 
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mendapatkan laba selama satu periode akuntansi yang didsarkan dari modal, 

penjualan serta total aset. Pada dasarnya nilaiiprofitabilitas dalam suatuiperusahaan 

dianggap sebagaiiindikator yang dapat digunakan mengukur bagaimana kinerja 

suatuiperusahaan. semakin besar nilai profitabilitas maka perusahaan tersebut 

dianggap berkemampuan dalam menghasilkan laba.  Kondisi perusahaan yang baik 

dapat diketahui dengan melihat dari tingginya nilai profitabilitas   

  Rizki (2021) menurutnya leverage merupakan rasio yang memperlihatkan 

atau menggambarkan sebuah hubungan antara hutang perusahaan terhadap aset 

ataupun modal yang dimilikinya. Perusahaan yang mempunyai utang yang lebih 

banyak dari ekuitas dapat dikategorikan bahwa perusahaan itu memiliki tingkat 

leverage yang besar. Suatu perusahaan yang mana jika tidak memiliki nilai leverage 

menunjukkan bahwa dalam kegiatan operasional perusahaannya secara menyeluruh 

menggunakan modalnya sendiri.   

  Dengan hasil yang menunjukkan adanya perbedaaan dalam setiap temuan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya. Maka peneliti berkeinginan melakukan 

penelitian ini untuk mengkaji serta mengetahui bukti empiris secara konkret apakah 

terdapat suatu pengaruh terhadap manajemen laba. Dari uraian pembahasan latar 

belakang diatas peneliti berkeinginan untuk mengkaji atau mempelajari lebih lanjut 

penelitian yang telah dilakukan oleh penelti sebelumnya maka diambil  

judul “Pengaruh UkuraniPerusahaan, AsimetriiInformasi, Profitabilitasi dan 

Leverage Terhadap ManajemeniLaba pada PerusahaaniManufaktur yang 

terdaftar  di BursaiEfek IndonesiaiPeriode 2018-2020 ”. 
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1.2. Perumusan Masalah   

Dari lataribelakang yang dibahas, makaiperumusan masalahiyang didapatkan 

dalamipenelitian yang akan dilakukaniini adalah:  

1. Apakahiukuraniperusahaan berpengaruhiterhadap manajemenilaba? 

2. Apakahiasimetri informasi berpengaruhiterhadap manajemenilaba?  

3. Apakahiprofitabilitasiberpengaruhiterhadap manajemenilaba? 

4. Apakahileverageiberpengaruhiterhadap manajemenilaba ? 

1.3. Batasan Masalah  

Dari lataribelakang masalah yang telahidiuraikan diatasi maka peneliti 

memberikan pembatasan masalah agar penelitianiini lebih terstruktur dan 

terarah adalah:  

1. Penelitian yangiakan dilakukan hanyaimencakup ukuraniperusahaan, 

asimetriiinformasi, profitabilitasidan leverage terhadapimanajemen laba 

perusahaan manufaktur yangiterdaftar di BursaiEfek Indonesia tahun 

2018-2020.  

2. Ukuraniperusahaan diproksikan menggunakan logaritma total aset. 

3. Asimetriiinformasi diproksikan menggunakan bid-askispread. 

4. Profitabilitasidiproksikan menggunakan returnioniasset. 

5. Leverageidiproksikan menggunakan debt to asset ratio 

6. Subjek penelitian pada perusahaaniManufaktur yangiterdaftar di BEI 

periode 2018-2020. 
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1.4. Tujuan Penelitian  

Berikutitujuan penelitian yangididasarkan pada perumusan masalah yang 

dibahas sebelumnya adalah : 

1. Menganalisisipengaruh ukuraniperusahaan terhadap manajemenilaba. 

2. Menganalisisipengaruh asimetriiinformasi terhadap manajemenilaba. 

3. Menganalisisipengaruh profitabilitas terhadap manajemenilaba. 

4. Menganalisisipengaruh leverage terhadap manajemenilaba. 

1.5. Manfaat Penelitian    

Berdasarkanipenelitian yang dilakukan pembahasan dalam penelitianiini 

diharapkanidapat memberikan beberapaimanfaat, antara lain :  

a. ManfaatiTeoritis 

1. Melalui penelitian yang dilakukan, peneliti mencoba memberikan 

sebuah buktiiempiris konkret mengenai pengaruhiukuran perusahan, 

asimetriiinformasi, profitabilitasidan leverage terhadapimanajemen 

laba. 

2. Hasil pembahasan dari,penelitian yangidilakukan ini dapatidijadikan 

sebagai sumber referensi dan acuan dalam penulisan karya ilmiah 

tertulis dalam bidang akuntansi yang dapat dimanfaatkan bagiipeneliti 

berikutnya.  

b. ManfaatiPraktis 

1. BagiiPeneliti  

Dengan dilakukannya penelitian ini peneliti mendapatkan sebuah 

ilmu baru serta membuka pola pikir, wawasan dan pengetahun 
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mengenai manajemen laba dalam suatu perusahaan yang mana akan 

bergunaibagi penelitiidimasa yang akanidatang.  

2. BagiiMahasiswa  

Hasil pembahasan penelitianiini diharapkan bisa bergunaisebagai 

referensiiuntuk penelitianiselanjutnya yang lebih mendalam 

mengenai manajemenilaba dengan variabel ukuraniperusahaan, 

asimetri informasi, profitabilitas dan leverage. 

3. BagiiInvestor   

Hasil Pembahasan penelitianiini diharapkan dapatidijadikan sebagai 

salah satuiindikator sebelum melakukan investasi disuatu 

perusahaan dan diharapkan dapat membuka pola pikir baru atau 

wawasan kepada investor mengenai kerugian yang didapat dari 

praktek manajemen laba bagi investor itu tersendiri.  

1.6. Sistematika Penulisan  

Penyusunan Sistematikaipenulisanibertujuan memberikanirancangan awal 

tentang isi penelitian ini kepeda para pembaca agar mudah dipahami. 

Rancangan sistematika dalam penulisan ini terdapat lima bagian, yaitu :  

BAB 1 PENDAHULUAN  

  Bab awalan ini merupakanipendahuluan yang meliputi beberapa  

bagian yang berupa lataribelakang, rumusanimasalah, batasanimasalah, 

tujuani penelitian, manfaatipenelitian, danisistematika penulisan.  

BAB II LANDASANiTEORI  

  Bab ini berisi uraian yang mana disini akan membahas mengenai  
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gambaran umum terkait teori yang menjadi acuan dalam penelitian  serta 

menjabarkan beberapa konsep seperti kajian variabel penelitian, penelitian 

terdahulu, pengembanganihipotesis penelitian danikerangkaipenelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN  

  Bab pertengahan ini merupakanibab yang berisiiuraian mengenai  

metode penelitianiyang berupa jenisipenelitian, lokasiipenelitian, populasi 

danisampel, jenisdan sumber data, metodeipengumpulan data, definisi 

operasionaliserta teknikianalisis dataiyang akan  digunakan   

BAB IV HASIL PENELITIAN DANiPEMBAHASAN  

  Bab iniimenjelaskan mengenai objekipenelitian, hasilipenelitian dan 

pembahasan.  

BAB V KESIMPULANiDANiSARAN  

  Bab iniimerupakan bagian yangimenjelaskan mengenaiikesimpulan  

dan saraniyang dapatidigunakan olehipeneliti selanjutnya


